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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kayu putih dalam Bahasa Ilmiah dikenal dengan Melaleuca cajuputi, 

merupakan salah satu jenis tanaman yang mempunyai peranan cukup penting dalam 

industri minyak atsiri (Kartikawati dkk, 2014). Kandungan minyak atsiri memiliki 

berbagai macam manfaat, seperti bahan baku pembuatan obat-obatan, insektisida, 

hingga kosmetik. Selain itu, pohon kayu putih dapat digunakan untuk konservasi 

lahan kritis (Sunanto, 2003 dalam Fauziana 2016). Kayu putih yang memilik 

banyak manfaat dan dapat tumbuh pada lahan kritis menjadi pilihan Balai Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (BKPH) Yogyakarta untuk ditanam pada hutan tanaman yang 

berada pada kawasan hutan lindung dan kawasan hutan produksi (Kasmudjo, 1992). 

Hasil inventarisasi pada tahun 2012 menunjukkan bahwa luas tanaman 

kayu putih pada Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Yogyakarta sebesar 4.508,75 

hektar yang terbagi dalam kawasan lindung seluas 303,75 hektar (6,74%), dan 

kawasan hutan produksi seluas 4.205 hektar (93,26%). Tanaman kayu putih yang 

berada di kawasan lindung terdapat di Kabupaten Bantul, Bagian Daerah Hutan 

(BDH) Kulonprogo, yaitu di Rumah Pengelolaan Hutan (RPH) Sermo, Mangunan, 

dan Dlingo. Sementara itu, tanaman kayu putih yang berada di kawasan hutan 

produksi terdapat di Kabupaten Gunungkidul, BDH Playen (RPH Wonolagi, 

Kemuning, Gubug Rubuh, Menggoran, dan Kepek), BDH Karangmojo (RPH 

Candi, Gelaran, Kenet, dan Nglipar), BDH Paliyan (RPH Grogol, dan Mulo), serta 

BDH Panggang (RPH Pucanganom), (Kartikawati dkk, 2014). 

Penelitian ini dilakukan pada kawasan hutan produksi, tepatnya pada 

petak 26, 27, 28, dan 29 RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta dengan 

luas lokasi penelitian sebesar 372 hektar. Berdasarkan data hasil rekapitulasi 

pungutan daun kayu putih BKPH Yogyakarta Tahun 2015 lokasi penelitian 

memiliki hasil produksi daun kayu putih sebesar 743,2 ton dan pada tahun 2016 

sebesar 957,9 ton. RPH Nglipar memiliki hasil produksi daun kayu putih tertinggi 
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pada BDH Karangmojo. Seluruh hasil produksi daun kayu putih di KPH 

Yogyakarta digunakan sebagai bahan baku pada pabrik penyulingan kayu putih di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Saat ini DIY memiliki 2 pabrik penyulingan 

kayu putih skala besar yaitu Sendang Mole dan Gelaran, serta 3 pabrik penyulingan 

skala kecil yang terletak di Kecamatan Dlingo, Kediwung, dan Sermo. Suplai bahan 

baku pabrik diperoleh dari tanaman kayu putih yang dikelola sendiri oleh Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan (Dishutbun) DIY (Kartikawati dkk, 2014). 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Pungutan Daun Kayu Putih RPH Nglipar tahun 2015 dan 

2016 

Nomor Petak 
Hasil Pungutan Daun 

2015 2016 

25 46 68,5 

26 122 112,5 

27 143 138 

28 84 180 

29 40 90 

34 66,8 114 

35 152,2 125,1 

36 45,6 68 

38 43,6 61,8 

Jumlah (ton) 743,2 957,9 

Sumber: Balai Kesatuan Pengelolaah Hutan Yogyakarta Tahun 2015 dan 2016 

 

Bagian dari tanaman kayu putih yang paling berpotensi menghasilkan 

minyak atsiri adalah daun. Potensi produksi daun kayu putih diperkirakan 1,5 – 2,4 

ton per hektar atau rata-rata 2 ton per hektar (Kasmudjo, 1982). Rata-rata produksi 

daun kayu putih di DIY sendiri sebesar 2 ton per hektar (BKPH, 2015). Jumlah 

produksi tersebut mampu menghasilkan nilai rupiah mencapai Rp. 340.000.000,00. 

Besarnya produksi daun kayu putih dapat dikaitkan dengan tingkat kerapatan tajuk 

kayu putih. Semakin tinggi kerapatan tajuk kayu putih, maka hasil produksi daun 

kayu putih dapat semakin meningkat, dan tentunya akan menghasilkan nilai rupiah 

yang semakin besar.  
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Adapun dalam perhitungan tingkat kerapatan tajuk kayu putih dapat 

dilakukan menggunakan data penginderaan jauh. Data penginderaan jauh unggul 

dalam memperoleh suatu informasi tanpa harus melakukan kontak langsung dengan 

informasi yang dikaji. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 

informasi tingkat kerapatam tajuk kayu putih tanpa harus melakukan pengukuran 

secara langsung pada lokasi penelitian. Data penginderaan jauh tersebut meliputi 

citra penginderaan jauh yaitu gambaran yang mirip wujud asli yang bersifat 

multiguna atau multidisiplin (Purwadhi dkk, 2008). Terdapat berbagai macam jenis 

citra penginderaan jauh, salah satunya yang dapat dimanfaatkan dalam analisis 

kerapatan tajuk kayu putih adalah Citra Sentinel-2A.  

Jumlah pemanfaatan Citra Sentinel-2A di Indonesia masih sedikit, hal 

tersebut menarik minat penulis untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan 

citra Sentinel-2A. Pengunduhan Citra Sentinel-2A dapat dilakukan melalui 

www.schihub.copernicus.eu. Citra Sentinel-2A termasuk citra resolusi spasial 

tinggi yang memiliki 13 saluran (band) dalam VNIR dan SWIR; 4 saluran dengan 

resolusi spasial 10 meter, 6 saluran 20 meter, dan 3 saluran 60 meter. Selain itu, 

Citra Sentinel-2A memiliki resolusi temporal yang tinggi yaitu 5 hari. Resolusi 

temporal tinggi sangat mendukung dalam penelitian yang membutuhkan survei 

lapangan, karena survei lapangan dapat dilakukan dengan menggunakan citra yang 

waktu perekamannya tidak jauh dengan waktu survei lapangan. 

Citra multispektral seperti Citra Sentinel-2A dengan jumlah saluran dan 

rentang panjang gelombang yang besar sangat mendukung dalam perolehan 

informasi tingkat kerapatan tajuk kayu putih menggunakan transformasi indeks 

vegetasi. Transformasi indeks vegetasi merupakan suatu algoritma yang diterapkan 

pada citra satelit (biasanya multisaluran) untuk menonjolkan aspek kerapatan 

vegetasi ataupun aspek lain yang berkaitan dengan kerapatan, misalnya biomassa, 

Leaf Area Index (LAI), dan konsentrasi klorofil (Danoedoro, 1996). Transformasi 

indeks vegetasi yang akan digunakan dalam perolehan informasi tingkat kerapatan 

tajuk kayu putih adalah Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI).  

 

https://scihub.esa.int/
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Danoedoro (2012) dalam buku Penginderaan Jauh Digital menjelaskan 

bahwa SAVI merupakan transformasi indeks vegetasi yang menekan gangguan 

latar belakang tanah. Transformasi indeks vegetasi SAVI dipilih karena paling 

sesuai untuk digunakan pada daerah dengan kerapatan vegetasi yang relatif jarang 

dengan objek tanah masih dapat terlihat melalui tutupan kanopi. Hal tersebut sesuai 

dengan keadaan perkebunan kayu putih dengan ukuran tajuk kayu putih tidak 

terlalu besar, sehingga objek tanah dapat terlihat karena pada umumnya tajuk kayu 

putih tidak menutup permukaan tanah secara keseluruhan. 

Lokasi penelitian secara administrasi berada pada Kabupaten Gunung 

Kidul. Kabupaten Gunung Kidul sebagian besar berupa bentuk lahan karst yang 

memiliki topografi dengan kemiringan lereng beragam. Penelitian kerapatan tajuk 

kayu putih kali ini dikaitkan dengan kemiringan lereng pada lokasi penelitian. 

Tempat yang memiliki kemiringan lereng curam menyebabkan air tanah akan 

mengalir dengan cepat, sehingga tidak sempat atau sedikit yang meresap ke dalam 

tanah. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap vegetasi yang berada di atasnya, 

karena air tanah tidak dapat tersimpan cukup lama. Keadaan tersebut membuat 

penulis tertarik untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kerapatan tajuk 

kayu putih dengan kemiringan lereng pada lokasi penelitian.  

Hasil transformasi indeks vegetasi akan diolah bersama data kemiringan 

lereng pada lokasi penelitian menggunakan sistem informasi geografi. Sistem 

Informasi Geograi (SIG) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang 

memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan) (Purwadhi dkk, 2008). Hasil 

pengolahan data kerapatan tajuk kayu putih dan kemiringan lereng akan 

menunjukkan pola-pola keruangan dari lokasi penelitian, sehingga dapat dilakukan 

analisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan kemiringan lereng di RPH 

Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta dengan menggunakan Klasifikasi 

Kelas Hubungan Kerapatan Tajuk Kayu Putih dengan Kemiringan Lereng. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kerapatan Tajuk Kayu Putih di Petak 

26, 27, 28, dan 29 Rumah Pengelolaan Hutan Nglipar pada Kesatuan Pengelolaan 

Hutan Yogyakarta”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Bagaimana persebaran tingkat kerapatan tajuk kayu putih di RPH Nglipar 

BDH Karangmojo KPH Yogyakarta? 

2. Bagaimana persebaran kemiringan lereng di RPH Nglipar BDH 

Karangmojo KPH Yogyakarta? 

3. Bagaimana hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan kemiringan 

lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Mengidentifikasi persebaran tingkat kerapatan tajuk kayu putih di RPH 

Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta. 

2. Mengidentifikasi persebaran kemiringan lereng di RPH Nglipar BDH 

Karangmojo KPH Yogyakarta. 

3. Menganalisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan kemiringan 

lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta. 

 

 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Mengembangkan pemanfaatan Ilmu Penginderaan Jauh dan Sistem 

Informasi Geografi untuk analisis hubungan kerapatan vegetasi dengan 

kemiringan lereng. 

2. Sebagai bahan pertimbangan Dishutbun dan BKPH DIY untuk 

pemeliharaan tanaman kayu putih di DIY. 
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1.5 Telaah Pustaka dan Hasil Penelitian Sebelumnya 

 

1.5.1 Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berisi tentang telaah dari teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian Analisis Kerapatan Tajuk Kayu Putih di Petak 26, 27, 28, dan 29 Rumah 

Pengelolaan Hutan Nglipar pada Kesatuan Pengelolaan Hutan Yogyakarta. Teori-

teori tersebut diperoleh dari buku atau referensi yang menjadi rujukan penelitian.  

 

1.5.1.1 Kayu Putih 

Kayu putih merupakan tanaman yang tidak asing bagi masyarakat di 

Indonesia karena mengandung minyak atsiri yang berkhasiat sebagai obat, 

insektisida dan wangi-wangian. Selain itu, pohon kayu putih dapat digunakan untuk 

konservasi lahan kritis dan kayunya dapat digunakan untuk berbagai keperluan 

(bukan sebagai bahan bangunan). Dengan demikian, kayu putih memiliki nilai 

ekonomi cukup tinggi (Sunanto, 2003 dalam Fauziana 2016). 

Secara taksonomi tanaman kayu putih diklasifikasikan ke dalam Divisi 

Spermatophyta, Sub divisi Angiospermae, Klas Dicotyledonae, Ordo Myrtales, 

Familia Myrtaceae, Genus Melaleuca, dan Spesies Melaleuca cajuputi, Sub spesies 

Melaleuca cajuputi subsp cajuputi. Dalam tatanama lama Melaleuca cajuputi subsp 

cajuputi disebut Melaleuca leucadendron, tetapi tatanama spesies tersebut telah 

direvisi menjadi Melaleuca cajuputi subsp cajuputi (Craven dan Barlow, 1997 

dalam Kartikawati, dkk 2014). 

Stocker (1972) cit. Doran et al. (1998) dalam Kartikawati, dkk (2014) 

mendeskripsikan kayu putih sebagai pohon berukuran sedang dengan batang pokok 

yang dapat tumbuh hingga 30 meter. Dalam keadaan tertentu pertumbuhannya 

dapat berkurang sehingga pohon ini tumbuh menjadi belukar dengan cabang yang 

banyak, tetapi di perkebunan kayu putih DIY rata-rata kayu putih tumbuh hanya 

sekitar 1,5 – 3 m (Gambar 1). Batang kayu putih berwarna abu-abu sampai putih, 

dengan pucuk pohon berwarna agak keperakan, secara umum bentuk batang kayu 

putih dapat diamati pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Tumbuhan Kayu Putih  

(Sumber: Pemotretan di lokasi penelitian, 2018) 

 

 
Gambar 2. Batang Kayu Putih  

(Sumber: www.nasirullahsitam.com ) 

 

 
Gambar 3. Daun Kayu Putih  

(Sumber: www.ahsanfile.com ) 

 

  

http://www.nasirullahsitam.com/
http://www.ahsanfile.com/
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Kayu putih mempunyai daun yang sempit, tipis, permukaan rata, tangkai 

pendek, lebar daun antara 0,5 – 1 inchi dan panjang daun antara 2 – 4 inchi. Daun 

kayu putih sebagian besar berbentuk lancip (Gambar 3). Jika dilihat dari warna 

kuncup daunnya, kayu putih mempunyai variasi warna merah, putih, dan kuning. 

Jika daun diremas mempunyai aroma yang khas karena mengandung minyak atsiri 

atau yang lebih dikenal dengan minyak kayu putih (Kamudjo, 1992). 

Tanaman kayu putih yang umurnya telah mencapai 5 tahun umumnya 

sudah dapat dipungut daunnya untuk disuling. Setelah itu setiap jarak waktu 7 – 9 

bulan (beberapa tempat diijinkan 6 bulan) sudah dapat dipungut daunnya lagi. 

Potensi produksi daun kayu putih rata-rata per hektar diperkirakan 1,5 – 2,4 ton 

atau rata-rata 2,0 ton (Kasmudjo, 1992). Adapun urutan cara pemungutan adalah: 

1. Memilih areal yang telah masuk umur tebang yaitu 5 tahun atau sudah 

pernah dipangkas selang 7 – 9 bulan. 

2. Melakukan pemangkasan tanaman kayu putih dengan memperhatikan 

diameternya (minimal 2 cm) pemangkasan minimal 75 cm dari 

permukaan tanah atau pada ketiggian 2 – 5 cm dari bekas pemangkasan 

lama (bila berupa trubusan). 

3. Mengumpulkan hasil pemangkasan ke tempat pengumpulan (TPn) dan 

kemudian dilakukan pengambilan daunnya saja dengan sedikit ranting 

untuk kemudian dimasukkan ke dalam karung. 

4. Mengangkut daun kayu putih ke pabrik untuk diolah. Ketika di pabrik 

daun tersebut ditimbang dan dicatat beratnya. 

5. Daun kayu putih sudah siap dimasak. Waktu menunggu pemasakan 

kurang dari 48 jam. 

Pohon kayu putih paling baik tumbuh di daerah yang mempunyai 

ketinggian tempat kurang dari 400 meter di atas permukaan laut. Di Indonesia 

umumnya tanaman kayu putih berwujud sebagai hutan alam dan hutan tanaman. 

Hutan alam terdapat di Maluku (Pulau Buru, Seram, Nusa Laut, dan Ambon), 

Sulawesi Tenggara, Bali, Nusa Tenggara Timur, dan Irian Jaya, sedangkan yang 

merupakan hutan tanaman terdapat di Jawa Timur, (Ponorogo, Kediri, dan 

Madiun), Jawa Tengah (Solo dan Gundih), Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 
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Barat (Banten, Bogor, Sukabumi, Indramayu, Majalengka) (Kasmudjo, 1992). 

Tanaman kayu putih di DIY sebagian besar berada pada kawasan hutan produksi di 

Kabupaten Gunung Kidul. Selain sebagai tanaman produksi, kayu putih juga 

dimanfaatkan untuk konversi lahan kritis.  

 

1.5.1.2 Penginderaan Jauh 

Penginderaan jauh (remote sensing) adalah ilmu, seni, dan teknologi 

untuk mendapatkan informasi tentang suatu objek, daerah, atau gejala di permukaan 

bumi dengan menggunakan suatu alat tanpa melakukan kontak langsung dengan 

objek, daerah, atau gejala yang sedang dikaji (Hartono, 2007 dalam Fauziana, 

2016). Penginderaan jauh didefinisikan sebagai ilmu yang mengukur, memroses, 

dan menginterpretasi citra dan data terkait penggunaan pesawat udara dan satelit 

yang merekam interaksi antara objek dari radiasi elektromagnetik (Sabins, 1997 

dalam Fauziana, 2016).  

Sumber tenaga dalam penginderaan jauh secara umum terbagi menjadi 

dua, yaitu bersifat alamiah dan non alamiah (Kusumowidagdo, 2007 dalam 

Abdurrahman 2015). Penginderaan jauh yang menggunakan sumber tenaga 

alamiah disebut sistem penginderaan jauh pasif, sedangkan sumber tenaga non 

alamiah disebut sistem penginderaan jauh aktif. 

Sistem penginderaan jauh pasif tidak mengeluarkan tenaga saat merekam, 

tetapi hanya memanfaatkan interaksi objek terhadap sinar matahari. Sistem 

penginderaan jauh aktif memanfaatkan radiasi elektromagnetik yang dihasilkan 

sensor itu sendiri (Lo, 1996 dalam Abdurrahman 2015). Sistem penginderaan jauh 

pasif ataupun aktif mengenal adanya konsep resolusi. Swaim, 1978 dalam 

Danoedoro, 2012 menjelaskan bahwa resolusi disebut juga resolving power (daya 

pisah) adalah kemampuan suatu sistem optik elektronik untuk membedakan 

informasi yang secara spasial berdekatan atau secara spektral mempunyai 

kemiripan. Jenis-jenis resolusi dibagi menjadi 4, yaitu: 
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1. Resolusi spasial 

Resolusi spasial merupakan ukuran terkecil objek di lapangan yang dapat 

direkam pada data digital. Pada data digital resolusi di lapangan 

dinyatakan dengan pixel (Oktaviani dan Yarjohan 2016).  Semakin kecil 

ukuran terkecil yang dapat direkam oleh sistem sensor, maka data yang 

diperoleh semakin rinci. Resolusi spasial yang baik dikatakan resolusi 

tinggi, sedangkan yang kurang baik dikatakan resolusi rendah.  

2. Resolusi spektral 

Resolusi spektral adalah lebaran dan banyaknya saluran yang dapat 

diserap oleh sensor. Semakin banyak saluran yang dapat diserap dan 

semakin sempit lebar spektral tiap saluran, maka resolusi spektralnya 

semakin tinggi. Resolusi spektral berkaitan langsung dengan kemampuan 

sensor untuk mengidentifikasi objek. 

3. Resolusi temporal diartikan sebagai lamanya waktu bagi sensor satelit 

untuk merekam daerah yang sama untuk kedua kalinya, yang dinyatakan 

dalam satuan hari. Semakin sedikit waktu yang dibutukan untuk merekam 

kembali lokasi yang sama, maka semakin tinggi resolusi temporalnya. 

4. Resolusi radiometrik 

Resolusi radiometrik adalah julat (range) representasi dari tingkat 

kecerahan atau rona suatu objek. Julat tersebut dinyatakan dengan satuan 

bit yang menunjukkan intensitas pantulan dan pancaran ke dalam nilai 

digital. Semakin besar nilai bit pada sensor radiometrik, maka semakin 

tinggi resolusi radiometriknya  

Kemampuan ilmu penginderaan jauh dalam memperoleh informasi suatu 

objek tanpa melakukan kontak langsung dengan objek yang dikaji sangat sesuai 

untuk digunakan dalam analisis kerapatan tajuk kayu putih. Hal tersebut mengingat 

wilayah kajian analisis kerapatan tajuk kayu putih yang cukup luas, yang akan lebih 

efektif apabila dikaji menggunakan ilmu penginderaan jauh karena dapat 

menghemat waktu dan biaya. Penelitian ini menggunakan sistem penginderaan jauh 

pasif, adapun data yang digunakan adalah citra satelit yang tidak mengeluarkan 

tenaga saat perekaman objek.  
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1.5.1.3 Citra Sentinel-2A 

Citra satelit merupakan data penginderaan jauh pasif yang hanya 

memanfaatkan interaksi objek terhadap sinar matahari dan tidak mengeluarkan 

tenaga saat merekam. Dalam penelitian ini, Citra Sentinel-2A digunakan untuk 

menganalisi kerapatan tajuk kayu putih menggunakan transformasi indeks vegetasi 

SAVI. Satelit Sentinel-2A akan memberikan kontinuitas data seperti citra SPOT 

dan Landsat, yang dapat diaplikasikan untuk analisis pengelolaan lahan, pertanian 

dan kehutanan, pengendalian bencana, operasi bantuan kemanusiaan, serta 

pemetaan risiko dan keamanan.  

Sentinel-2A mampu memantau bumi dalam 13 spektral saluran yang 

membentang dari gelombang Visible dan Near Infra-Red (VNIR) ke Short Wave 

Infra-Red (SWIR): 4 saluran pada 10 m: biru (490nm), hijau (560nm), merah 

(665nm) dan inframerah dekat (842nm). 6 saluran pada 20m: 4 saluran sempit (Red 

Edge Vegetation dan NIR) untuk karakterisasi vegetasi (705nm, 740nm, 783nm dan 

865nm) dan 2 saluran SWIR yang lebih besar (1610nm dan 2190nm) untuk aplikasi 

seperti deteksi salju/es/awan atau penilaian stres kelembaban vegetasi. 3 saluran di 

60m terutama untuk penyaringan awan dan koreksi atmosfer (443 nm untuk 

aerosol, 945 untuk uap air dan 1375nm untuk deteksi cirrus). 

Dari 13 band spektral yang dimiliki Citra Sentinel-2A, yang digunakan 

dalam transformasi indeks vegetasi SAVI adalah band merah dan inframerah dekat. 

Band merah dan band inframerah dekat merupakan saluran yang peka terhadap 

vegetasi. Resolusi radiometrik Sentinel-2 adalah 12-bit. Ini memberikan rentang 

tingkat kecerahan potensial dari 0 – 4.095. Satelit di konstelasi Sentinel-2 akan 

memberikan waktu kembali 5 hari di katulistiwa dalam kondisi bebas awan. 

Spesifikasi dari citra Sentinel-2 secara lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 2. 

Semua data yang diperoleh diproses secara sistematis ke Level-1C oleh 

Payload Data Ground Segment (PDGS). Proses pengolahan citra dari Level-0 

hingga Level-1C dapat dilihat pada Gambar 6. Pengolahan citra hingga level-1C 

meliputi koreksi radiometrik dan geometrik termasuk koreksi orto-rektifikasi dan 

registrasi spasial pada sistem referensi global dengan akurasi sub-piksel. Koreksi 

radiometrik yang sudah dilakukan berupa konversi dari digital number (DN) ke 
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nilai reflektan ToA (Top of Atmosphere). Koreksi geometrik termasuk orto-

rektifikasi dilakukan dalam proyeksi UTM / WGS84. Produk level-1C juga akan 

mencakup data dataran, perairan, tutupan awan, dan ECMWF (kolom total ozon, 

kolom total uap air dan tekanan permukaan laut rata-rata) (ESA, 2015). 

Citra Sentinel-2A sebagai citra multispektral dengan resolusi spasial dan 

resolusi temporal yang tinggi sangat menunjang dalam analisis kerapatan tajuk 

kayu putih. Resolusi spasial yang tinggi memiliki kedetilan objek yang baik, 

sehingga analisis kerapatan vegetasi akan memiliki hasil yang lebih detil, 

sedangkan resolusi temporal yang tinggi mempunyai waktu pengulangan 

perekaman yang lebih singkat, sehingga dapat diperoleh data terbaru agar hasil 

pengolahan citra tidak jauh berbeda dengan hasil pengolahan data di lapangan. 
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Tabel 2. Spesifikasi Citra Sentinel-2 

Saluran 

Central 

Wavelength 

(nm) 

Spatial 

Resolution 

(m) 

Bandwidth 

(nm) 
Keterangan 

Saluran 1 – Coastal 

aerosol 
443.9 60 27 

Studi    aerosol    dan    

wilayah pesisir 

Saluran 2 – Blue 496.6 10 98 

Pengamatan batimetri, 

membedakan tanah 

dengan vegetasi 

Saluran 3 – Green 560 10 45 
Pengamatan intensitas 

vegetasi 

Saluran 4 – Red 664.5 10 38 
Membedakan sudut 

vegetasi 

Saluran 5 – 

Vegetation Red Edge 
703.9 20 19 

Pengamatan terkait 

karakteristik vegetasi 

Saluran 6 – 

Vegetation Red Edge 
740.2 20 18 

Pengamatan terkait 

karakteristik vegetasi 

Saluran 7 – 

Vegetation Red Edge 
782.5 20 28 

Pengamatan terkait 

karakteristik vegetasi 

Saluran 8 – NIR 835.1 10 145 

Peka terhadap 

kenampakan vegetasi dan 

menekankan konten 

biomassa serta garis 

pantai 

Saluran 9 – Water 

vapour 
945 60 26 

Pengamatan khusus pada 

aspek uap air 

Saluran 10 – SWIR – 

Cirrus 
1375.5 60 75 

Peningkatan deteksi awan 

sirus yang terkontaminasi 

Saluran 11 – SWIR 1613.7 20 143 

Mendiskriminasikan 

kadar air tanah dan 

vegetasi; menembus awan 

tipis 

Saluran 12 – SWIR 2202.4 20 242 

Peningkatan kadar air 

tanah dan vegetasi   dan   

penetrasi   awan tipis 

Sumber: www.sentinel.esa.int dan www.earth.esa.int 

 

http://www.sentinel.esa.int/
http://www.earth.esa.int/
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1.5.1.4 Koreksi Atmosferik Citra 

Citra hasil perekaman sensor penginderaan jauh dipengaruhi oleh kondisi 

atmosfer saat perekaman, efek gerakan sensor, dan konfigurasi permukaan bumi 

mengakibatkan terjadinya kesalahan pada hasil perekaman. Proses perbaikan 

kualitas citra disebut dengan restorasi citra. Proses ini biasanya dilakukan sebelum 

pengolaha citra (preprocessing), khususnya untuk ekstraksi informasi (Danoedoro, 

1996). Citra Sentinel-2A sudah dilakukan pengolahan hingga level-1C. Pada level 

tersebut citra sudah terkoreksi geometri dan radiometri, untuk itu preprocessing 

yang dilakukan pada Citra Sentinel-2A adalah koreksi atmosferik. Efek atmosfer 

menyebabkan nilai pantulan objek di permukaan bumi yang terekam oleh sensor 

menjadi bukan merupakan nilai aslinya.  

Koreksi atmosferik yang digunakan pada penelitian ini adalah Dark 

Object Subtraction (DOS). Koreksi ini mengasumsikan bahwa terdapat objek gelap 

yang mempunyai nilai pantulan mendekati nol persen (misalnya bayangan, air 

jernih dalam, dan hutan lebat). Meskipun demikian, sinyal yang terekam pada 

sensor dari objek tersebut merupakan hasil dari hamburan atmosfer yang harus 

dihilangkan, (Chavez 1996 dalam Mustak, 2013). Dalam penelitian ini koreksi 

atmosferik dilakukan agar citra yang akan digunakan memiliki nilai spektral asli, 

sehingga pengolahan transformasi indeks vegetasi bisa dilakukan secara lebih 

maksimal. 

 

1.5.1.5 Interpretasi Kerapatan Vegetasi 

Interpretasi citra penginderaan jauh dapat dilakukan secara visual 

(manual) ataupun secara digital. Interpretasi manual dengan memanfaatkan 

penginderaan melalui citra untuk mengenali objek dengan menggunakan unsur 

interpretasi citra, sedangkan interpretasi digital dilakukan dengan mendasarkan 

pada informasi spektralnya (Sutanto, 1986). Pada interpretasi digital, objek yang 

berbeda akan memberikan pantulan spektral yang berbeda pula, bahkan objek yang 

sama dengan kondisi dan kerapatan yang berbeda akan memberikan nilai spektral 

yang berbeda (Swain, 1978 dalam Prana, 2014). 
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Ekstraksi informasi vegetasi menggunakan interpretasi digital dapat 

dilakukan dengan transformasi indeks vegetasi dengan hasil analisis berupa 

karakteristik spektral citra. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan dalam 

mengolah citra menyebabkan ditemukannya berbagai macam algoritma dalam 

pengolahan trasformasi indeks vegetasi yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan 

tertentu. Ditemukannya suatu transformasi indeks vegetasi terkadang merupakan 

pengembangan dari transformasi indeks vegetasi sebelumnya (Prana, 2014).  

Transformasi indeks vegetasi merupakan suatu algoritma yang diterapkan 

pada citra satelit (biasanya multisaluran) untuk menonjolkan aspek kerapatan 

vegetasi ataupun aspek lain yang berkaitan dengan kerapatan, misalnya biomasa, 

Leaf Area Index (LAI), konsentrasi klorofil, dan sebagainya (Danoedoro, 1996). 

Transformasi indeks vegetasi dikelompokkan ke dalam 4 golongan besar, yaitu 

transformasi indeks vegetasi dasar (generik), transformasi indeks vegetasi yang 

meminimalkan pengaruh latar belakang tanah, transformasi indeks vegetasi yang 

meminimalkan pengaruh atmosfer, dan transformasi indeks vegetasi lainnya (Ray, 

1995 dalam Danoedoro, 2012). 

Penelitian ini menggunakan transformasi indeks vegetasi yang 

meminimalkan pengaruh latar belakang tanah yaitu SAVI. Transformasi indeks 

vegetasi ini mencoba mereduksi gangguan tanah dengan cara mengubah perilaku 

garis isovegetasi (yang mempunyai kerapatan sama). Semua indeks ini berbasis 

rasio (nisbah) dan menggeser tempat garis-garis isovegetasi bertemu. Formula 

transformasi indeks vegetasi SAVI dapat dilihat pada persamaan 1. 

 

SAVI = 
BVinframerah dekat− BVmerah

BVinframerah dekat+ BVmerah+L
x(1+L) ..........................................(1) 

 

L adalah faktor koreksi untuk vegetasi, dengan nilai untuk vegetasi sangat 

rapat dan 1 untuk vegetasi yang sangat jarang (Danoedoto, 2012). Adapun nilai 

optimal faktor L adalah 0,5 yang digunakan untuk memperhitungkan orde pertama 

variasi latar belakang tanah (Huete, 1998). Transformasi indeks vegetasi ini paling 

sesuai untuk digunakan pada daerah dengan kerapatan vegetasi yang relatif jarang, 

dengan objek tanah dapat terlihat melalui tutupan kanopi. Hal tersebut sesuai 
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dengan keadaan perkebunan kayu putih dengan ukuran tajuk kayu putih tidak 

terlalu besar, sehingga objek tanah dapat terlihat karena pada umumnya tajuk kayu 

putih tidak menutup permukaan tanah secara keseluruhan. 

 

1.5.1.6 Kerapatan Tajuk 

Kerapatan adalah salah satu parameter yang penting dalam memelajari 

komunitas tumbuhan (Indriyanto, 2006). Kerapatan merupakan individu per unit 

area (luas) atau per unit volume. Kerapatan dari suatu jenis merupakan nilai yang 

menunjukkan banyaknya suatu jenis pada tiap satuan luas. Semakin besar kerapatan 

jenis, semakin banyak individu yang ada pada tiap satuan luas (Septiawan, 2016).  

Tutupan tajuk (crown canopy) merupakan proporsi lantai hutan yang 

tertutup oleh proyeksi tegak lurus tajuk pohon (Jennings et al., 1999 dalam 

Fauziana, 2016). Penelitian analisis kerapatan tajuk kayu putih dilakukan atas dasar 

bahwa hasil pemangkasan daun kayu putih berpengaruh pada hasil produksi kayu 

putih. Untuk itu, kerapatam tajuk kayu putih menjadi salah satu penentu besarnya 

hasil produksi daun kayu putih. 

 

1.5.1.7 Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng adalah sudut yang dibentuk oleh perbedaan tinggi 

permukaan lahan (relief), antara bidang datar tanah dengan bidang horizontal, pada 

umumnya dihitung dalam persen (%). Klasifikasi kelas kemiringan lereng yang 

digunakan adalah menurut Sitanala Arsyad (1989), dapat dilihat pada Tabel 3. 

Klasifikasi kemiringan lereng menurut Sitanala Arsyad (1989) merupakan 

klasifikasi yang paling sesuai dengan keadaan topografi di Indonesia. 

Perbedaan tinggi permukaan lahan akan berpengaruh terhadap laju 

infiltrasi air. Semakin tinggi kemiringan lereng suatu daerah maka akan semakin 

kecil laju infiltrasi air, karena sebagian besar akan menjadi limpasan permukaan. 

Tempat yang memiliki lereng curam menyebabkan air tanah akan mengalir dengan 

cepat, sehingga tidak sempat atau sedikit yang meresap ke dalam tanah.  
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Tabel 3. Klasifikasi Kelas Kemiringan Lereng Menurut Sitanala Arsyad (1989) 

No. Kemiringan Lereng Deskripsi 

1. 0 – 3% Datar 

2. 3 – 8% Landai atau Berombak 

3. 8 – 15% Agak Miring atau Bergelombang 

4. 15 – 30% Miring atau Berbukit 

5. 30 – 45% Agak curam 

6. 45 – 60% Curam 

7. >60% Sangat Curam 

Sumber: Sitanala Arsyad, 1989 

 

Kemiringan lereng pada rentang 8 – 15% mempunyai kadar air tanah yang 

berbeda dengan kemiringan lereng pada rentang 30 – 45%. Kemiringan lereng 30 

– 45% memiliki aliran permukaan dengan energi angkut air yang tinggi. Semakin 

besar kemiringan lereng maka jumlah butir-butir tanah yang terbawa oleh air hujan 

semakin banyak sehingga menyebabkan lapisan tanah atas (top soil) dan lapisan 

bahan organik menjadi terkikis. Keadaan tersebut membuat tanah semakin padat 

dan air yang masuk ke dalam tanah yang dapat diikat oleh partikel-partikel tanah 

menjadi lebih sedikit (Saribun, 2007). 

Pada ketinggian tertentu memiliki kemiringan lereng yang beragam. 

Tanaman kayu putih lebih sesuai apabila ditanam pada ketinggian di bawah 400 

meter di atas permukaan laut. Pada ketinggian tersebut memiliki kemiringan lereng 

yang berbeda-beda. Penelitian ini dikaitkan dengan kemiringan lereng guna 

mengetahui seberapa besar pengaruh kemiringan lereng terhadap kerapatan tajuk 

kayu putih, mengingat kadar air tanah yang sangat diperlukan oleh tanaman 

dipengaruhi oleh faktor kemiringan lereng. 

 

1.5.1.8 Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geograi (SIG) adalah sistem informasi khusus yang 

mengelola data yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Atau 

dalam arti yang lebih sempit, adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan 

untuk membangun, menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi 

bereferensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam 
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sebuah basis data (Purwadhi, dkk., 2008). Menurut Prahasta (2005), SIG dapat 

diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut:  

1. Data Input: mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial dan atribut 

dari berbagai sumber. Subsistem ini juga bertanggung jawab dalam 

mengkonversi atau mentransformasikan format data asli ke dalam format 

yang dapat digunakan oleh SIG.  

2. Data Output: menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau 

sebagian basisdata baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk hardcopy 

seperti: tabel, grafik, dan peta. Dalam penelitian ini output yang dihasilkan 

adalah dalam bentuk peta. 

3. Manajemen Data: mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke 

dalam sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, 

diperbarui, dan diubah. Manajemen data pada penelitian ini dilakukan 

pada data kerapatan vegetasi dan data kemiringan lereng, yang akan 

dilengkapi informasi atributnya. 

4. Manipulasi dan Analisis Data: menentukan informasi-informasi yang 

dapat dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan 

manipulasi dan permodelan data untuk menghasilkan informasi yang 

diharapkan. Analisis data pada penelitian ini dilakukan berdasarkan pola 

keruaangan dari hasil overlay (penampalan) antara data kerapatan tajuk 

dan kemiringan lereng. Overlay adalah menampilkan suatu peta digital 

pada peta digital lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta 

gabungan keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua peta 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, SIG digunakan untuk membangun data hingga 

menampilkan informasi hasil analisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan 

kemiringan lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta. Informasi 

hasil analisis akan lebih tersampaikan jika disajikan dalam berntuk peta, karena 

hasil analisis memiliki informasi spasial berupa persebaran kerapatan tajuk kayu 

putih dan kemiringan lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta. 
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1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian mengenai pemanfaatan data penginderaan jauh untuk vegetasi 

khususnya pada analisis kerapatan seperti kerapatan kanopi dan tajuk sudah banyak 

dilakukan. Pada penelitian sebelumnya, Sugiarti (2016) melakukan pemanfaatan 

data penginderaan jauh untuk vegetasi dengan menggunakan Citra Spot-7. Sugiarti 

(2016) menghitung kerapatan tajuk pada tanaman teh untuk estimasi hasil produksi 

daun teh di Perkebunan Teh Kemuning dan Jamus. Transformasi indeks vegetasi 

yang digunakan adalah NDVI, SAVI, dan ARVI. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa akurasi Citra Spot-7 untuk estimasi hasil produksi daun teh di Perkebunan 

Teh Kemuning dan Jamus mencapai 90% dengan nilai koefisien korelasi tertinggi 

yaitu transformasi indeks vegetasi NDVI.  

Penggunaan data penginderaan jauh berupa citra satelit dapat diunduh 

secara gratis ataupun berbayar. Citra satelit yang dapat diunduh secara gratis 

sebagian besar memiliki resolusi spasial yang rendah hingga menengah contohnya 

Landsat. Seiring berkembangnya waktu, kini sudah tersedia citra resolusi spasial 

tinggi yang dapat diunduh secara gratis, yaitu Citra Sentinel. Resolusi spasial Citra 

Sentinel sebesar 10 meter menjadi salah satu daya tarik bagi para pengguna, terlebih 

Citra Sentinel memiliki 13 band yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang. 

Citra Sentinel saat ini sudah berada pada misi ke-3 (Sentinel-3), meskipun 

demikian, pemanfaatannya di Indonesia masih belum banyak dilakukan. Penelitian 

sebelumnya menggunakan Citra Sentinel-2 banyak ditemukan dari jurnal 

internasional, seperti penelitian yang dilakukan Farmpton, et. al. (2013) yang 

memanfaatkan Citra Sentinel-2 untuk perhitungan klorofil dengan metode LCC dan 

LAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode LCC memiliki hasil akurasi 

yang lebih baik dari metode LAI. 

Penelitian terkait tanaman kayu putih juga sudah pernah dilakukan 

sebelumnya oleh Haryanto (2015). Penelitian dilakukan untuk mengetahui potensi 

produksi daun kayu putih yang ada di RPH Menggoran. Penelitian dilaksanakan di 

Petak 81,82 dan 83 RPH Menggoran BDH Playen KPH Yogyakarta. Pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dengan spesifikasi petak yang 

memiliki persebaran diameter dari yang terkecil sampai kelas diameter terbesar. 
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga periode produksi daun kayu putih yaitu 

periode meningkat, puncak dan menurun. Periode meningkat terdapat pada kelas 

diameter B dengan produksi 1,30 kg/pohon, kelas diameter C dengan produksi 2,39 

kg/pohon, serta kelas diameter D dengan produksi 3,28 kg/pohon. Periode puncak 

terdapat pada kelas diameter E dengan produksi 4,9 kg/pohon. Sedangkan periode 

menurun terdapat pada kelas diameter F dengan produksi 0,39 kg/pohon.  

Penelitian terkait hubungan kemiringan lereng terhadap produktifitas 

pernah dilakukan oleh Andrian, dkk (2015). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan ketinggian tempat dan kemiringan lereng terhadap produksi 

karet di kebun Hapesong. Pengambilan contoh tanah menggunakan metode survei 

bebas dan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG). Parameter yang diamati 

adalah ketinggian tempat dan kemiringan lereng, dan diolah dengan menggunakan 

metode regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

ketinggian tempat dan kemiringan lereng tidak berpengaruh nyata dalam 

menurunkan produksi karet. Ketinggian tempat yang terbaik pada daerah penelitian 

ini adalah 84,5 meter di atas permukaan laut. Lahan pada ketinggian tempat 294,5 

meter di atas permukaan laut sebaiknya tidak ditanami tanaman karet. 

Jumlah pemanfaatan Citra Sentinel-2A di Indonesia yang masih sedikit, 

menarik minat penulis untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan Citra 

Sentinel-2A. Meskipun penelitian tentang kerapatan vegetasi sebelumnya sudah 

banyak dilakukan. Namun, penggunaan Citra Sentinel-2A dalam analisis kerapatan 

vegetasi merupakan sebuah keterbaruan. Banyaknya saluran yang dimiliki Citra 

Sentinel-2A mendukung dalam pengolahan transformasi indeks vegetasi SAVI dan 

tingginya resolusi temporal citra sangat mendukung untuk survei lapangan dengan 

menggunakan citra terbaru yang paling dekat dengan waktu survei lapangan, 

sehingga data hasil pengolahan citra dan data lapangan tidak berbeda jauh. 

Penelitian ini juga dikaitkan dengan kemiringan lereng pada lokasi penelitian, 

sehingga diketahui seberapa besar hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan 

kemiringan lereng pada lokasi penelitian dengan menggunakan Klasifikasi Kelas 

Kerapatan Tajuk Kayu Putih dengan Kemiringan Lereng. Rangkuman dari hasil 

penelitian sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4. Hasil Penelitian Sebelumnya 

No. Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

1. Iis Sugiarti, 

2016 

Estimasi 

Produksi Teh 

Menggunakan 

Citra 

Penginderaan 

Jauh dan Sistem 

Informasi 

Geografis di 

Perkebunan Teh 

Kemuning dan 

Jamus Tahun 

2015 

Memetakan 

tanaman teh 

kedua perkebunan 

dengan 

memanfaatkan 

data penginderaan 

jauh Citra SPOT-

7 dan melakukan 

estimasi produksi 

dan produktivitas 

menggunakan 

indeks vegetasi 

NDVI, SAVI, dan 

ARVI 

1.Citra SPOT-7 

digunakan untuk 

klasifikasi visual 

menentukan vegetasi 

teh 

2.Transformasi indeks 

vegetasi NDVI, SAVI, 

dan ARVI digunakan 

untuk pemodelan 

estimasi produksi 

Nilai akurasi 

pemetaan 

perkebunan 

Kemuning sebesar 

90.32 % dan 

perkebunan Jamus 

sebesar 92 %. 

Nilai koefisien 

korelasi (r) paling 

tinggi pada indeks 

vegetasi NDVI dan 

dengan nilai 0.503 

dan persamaan 

regresi y = 238.2x - 

196.2. 

2. William 

James 

Frampton, 

Jadunandan 

Dash, Gary 

Watmough, 

Edward 

James 

Milton, 

2013 

Evaluating the 

Capabilities of 

Sentinel-2 for 

Quantitative 

Estimastion of 

Biophysical 

Variables in 

Vegetation 

Membandingkan 

hasil perhitungan 

klorofil 

menggunakan 

metode LCC dan 

LAI 

menggunakan 

Citra Sentinel-2 

1. Menggabungkan 

reflektansi pada empat 

band Citra Sentinel-2 

untuk memperkirakan 

kadar klorofil pada 

kanopi 

2. Estimasi kadar klorofil 

pada kanopi 

menggunakan 

interpolasi linier 

Band hijau tidak 

optimal dalam 

perhitungan klorofil 

pada kanopi. 

Metode yang paling 

sesuai untuk 

perhitungan klorofil 

pada kanopi adalah 

LCC. 

3. Muhamad 

Ikhsan Tri 

Haryanto, 

2015 

Potensi 

Produksi Daun 

Kayu Putih 

pada Berbagai 

Kelas Diameter 

di RPH 

Menggoran 

BDH Playen 

KPH 

Yogyakarta 

Mengetahui 

potensi produksi 

daun kayu putih 

yang ada di RPH 

Menggoran 

1.Analisis data 

menggunakan metode 

allometrik regresi linear 

sederhana  

2.Diameter batang, 

diameter tajuk, dan 

panjang tajuk sebagai 

variabel bebas, produksi 

daun kayu putih sebagai 

variabel bergantung 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terdapat tiga periode 

produksi daun kayu 

putih yaitu periode 

meningkat, puncak 

dan menurun 
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Lanjutan Tabel 4. Hasil Penelitian Sebelumnya  

No. Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

4. Andrian 

Supriadi, 

Purba 

Marpaung, 

2015 

Pengaruh 

Ketinggian 

Tempat dan 

Kemiringan 

Lereng terhadap 

Produksi Karet 

di Kebun 

Hapesong 

PTPN III 

Tapanuli 

Selatan 

Mengetahui 

pengaruh 

ketinggian tempat 

dan kemiringan 

lereng terhadap 

produksi karet di 

kebun Hapesong 

Pengambilan contoh 

tanah menggunakan 

metode survei bebas dan 

bantuan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

Parameter yang diamati 

adalah ketinggian tempat 

dan kemiringan lereng, 

dan diolah dengan 

menggunakan metode 

regresi 

Secara umum 

ketinggian tempat 

dan kemiringan 

lereng tidak 

berpengaruh nyata 

dalam menurunkan 

produksi karet. 

Ketinggian tempat 

terbaik pada daerah 

penelitian adalah 

84,5 meter di atas 

permukaan laut. 

Pada ketinggian 

tempat 294,5 meter 

di atas permukaan 

laut sebaiknya tidak 

ditanami karet. 

5. Fadhila Fie 

Umirin, 

2018 

Analisis 

Kerapatan 

Tajuk Kayu 

Putih di Petak 

26, 27, 28, dan 

29 Rumah 

Pengelolaan 

Hutan Nglipar 

pada Kesatuan 

Pengelolaan 

Hutan 

Yogyakarta 

Mengetahui 

hubungan 

kemiringan lereng 

terhadap 

kerapatan tajuk di 

RPH Nglipar 

BDH 

Karangmojo KPH 

Yogyakarta 

1. Pengambilan sampel 

kerapatan tajuk 

menggunakan metode 

stratified sampling 

2. Analisis hubungan 

kemiringan lereng 

terhadap kerapatan 

tajuk menggunakan 

Tabel Analisis 

Hubungan Kerapatan 

Tajuk Kayu putih 

dengan kemiringan 

Lereng  

1.Identifikasi 

persebaran 

kerapatan tajuk 

kayu putih  

2.Identifikasi 

persebaran 

kemiringan lereng  

3.Analisis hubungan 

kerapatan tajuk 

kayu putih dengan 

kemiringan lereng  

Sumber: Artikel, Skripsi, dan Thesis Indonesia serta luar negeri 
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1.5.3 Kerangka Penelitian 

Kayu putih memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat bermanfaat 

sebagai bahan baku pembuatan obat-obatan, insektisida, hingga kosmetik. 

Tanaman kayu putih juga dapat digunakan untuk konservasi lahan kritis. Bagian 

dari tanaman kayu putih yang paling berpotensi untuk menghasilkan minyak atsiri 

adalah daun. Besarnya produksi daun kayu putih berpengaruh pada hasil 

penyulingan kayu putih. Semakin tinggi jumlah produksi daun kayu putih maka 

hasil penyulingan kayu putih akan semakin tinggi. Besarnya produksi kayu putih 

dapat dilihat dari tingkat kerapatan tajuk kayu putih. Hal tersebut dikarenakan hasil 

produksi daun kayu putih merupakan hasil pemungutan seluruh daun yang ada pada 

tanaman kayu putih. 

Tanaman kayu putih dapat ditanam pada kondisi lahan yang beragam, 

sekalipun pada lahan kritis. Meskipun demikian, hasil produksi daun kayu putih 

pada luasan yang sama dengan keadaan kemiringan lereng dan topografi yang 

berbeda memiliki hasil produksi daun kayu putih yang berbeda. Hal tersebut 

disebabkan, karena pada kemiringan lereng yang curam, air tanah akan mengalir 

dengan cepat, sehingga tidak sempat atau sedikit yang meresap ke dalam tanah. 

Untuk itu dilakukan penelitian analisis kerapatan tajuk kayu putih yang dikaitkan 

dengan kemiringan lereng agar diketahui pengaruh kemiringan lereng terhadap 

pertumbuhan tanaman kayu putih.  

Analisis kerapatan tajuk kayu putih dapat dilakukan dengan ilmu 

penginderan jauh yang unggul dalam memperoleh informasi tanpa harus 

melakukan kontak langsung dengan informasi yang dikaji. Data yang digunakan 

berupa citra resolusi spasial tinggi dengan band yang mendukung pengolahan 

transformasi indeks vegetas. Hasil pengolahan transformasi indeks vegetasi akan 

menunjukkan tingkat kerapatan tajuk kayu putih yang kemudian diolah 

menggunakan sistem informasi geografis bersama dengan data kemiringan lereng. 

Kedua data tersebut dilakukan overlay dengan hasil berupa pola keruangan antara 

kerapatan tajuk kayu putih dan kemirinagn lereng. Masing-masing pola keruangan 

memiliki luasan berbeda-beda yang dugunakan sebagai acuan dalam klasifikasi 

hubungan kerapatan tajuk kayu putih dan kemiringan lereng. 
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1.5.4 Batasan Operasional 

 

Dark Object Substraction (DOS) merupakan koreksi atmosferik yang 

mengasumsikan bahwa terdapat objek gelap dengan nilai pantulan mendekati nol 

persen sebagai hasil dari hamburan atmosfer yang harus dihilangkan, (Chavez 1996 

dalam Mustak, 2013). 

 

Equal Interval merupakan metode pembagian kelas dengan interval yang sama. 

Nilai interval ditetntukan berdasarkan data terendah dan data tertinggi yang dibagi 

dengan jumlah kelas. 

 

Kayu putih dalam Bahasa Ilmiah dikenal dengan Melaleuca leucadendron (LNN), 

yang merupakan salah satu jenis tanaman yang mempunyai peranan cukup penting 

dalam industri minyak atsiri (Kartikawati dkk, 2014). 

 

Kemiringan lereng adalah sudut yang dibentuk oleh perbedaan tinggi permukaan 

lahan (relief), yaitu antara bidang datar tanah dengan bidang horizontal. 

 

Kerapatan tajuk adalah nilai yang menunjukkan banyaknya proporsi lantai hutan 

yang tertutup oleh proyeksi tegak lurus tajuk pohon (Jennings et al., 1999 dalam 

Fauziana, 2016). 

 

Layer Stacking adalah penggabungan beberapa saluran (band). Untuk dapat 

dilakukan layer stacking, saluran harus memiliki resolusi spasial yang sama.  

 

Overlay adalah menampilkan suatu peta digital pada peta digital lain beserta atribut-

atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang memiliki informasi 

atribut dari kedua peta tersebut. 
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Sentinel-2 adalah citra multispektral dengan resolusi spektral tinggi dengan 13 band 

spektral; 4 band dengan resolusi spasial 10 meter, 6 band pada resolusi spasial 20 

meter, dan 3 band dengan resolusi spasial 60 meter (ESA, 2015). 

 

Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI) merupakan transformasi indeks vegetasi 

yang meminimalkan pengaruh latar belakang tanah. Transformasi indeks vegetasi 

ini mencoba mereduksi gangguan tanah dengan cara mengubah perilaku garis 

isovegetasi (yang mempunyai kerapatan sama). 

 

Stratified Sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan populasi 

dikelompokkan dalam strata tertentu kemudian diambil sampel secara random 

dengan proporsi yang seimbang sesuai dengan posisi dalam populasi. 

 

Transformasi indeks vegetasi merupakan suatu algoritma yang diterapkan pada 

citra satelit (biasanya multisaluran) untuk menonjolkan aspek kerapatan vegetasi 

ataupun aspek lain yang berkaitan dengan kerapatan, misalnya biomasa, Leaf Area 

Index (LAI), konsentrasi klorofil, dan sebagainya (Danoedoro, 1996). 

 

Tutupan tajuk (canopy cover) merupakan proporsi lantai hutan yang tertutup oleh 

proyeksi tegak lurus tajuk pohon (Jennings et al., 1999 dalam Fauziana, 2016).  
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